

[image: ]
PROGAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM

DAUR ULANG LIMBAH PLASTIK SEBAGAI PELUANG USAHA 

BIDANG KEGIATAN :
PKM KEWIRAUSAHAAN

Diusulkan oleh :

Uli Carolina 			  	 1401413054/ Angkatan 2013
	Xxxxxxxxxx xxxxxxx			 0123456789/ Angkatan 201x
Xxxxxxx xxxxxxxx			 0123456789/ Angkatan 201x














UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG 
2015

PENGESAHAN PKM KARYA CIPTA
 
1. Judul Kegiatan	: Daur Ulang Limbah Plastik Sebagai Peluang Usaha 
2. Bidang Kegiatan				:  PKM-K 		 
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a.  Nama Lengkap	  : Uli Carolina
b. NIM	  : 1401413054
c. Jurusan/Prodi	  : PGSD
d. Universitas	  : Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Telp./HP      : Jalan Mawar 45 RT 04/05 Kejambon Tegal Timur
f. Alamat email	: ulicarol1995@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan 	: 2 orang
5. Dosen Pendamping 
a. Nama Lengkap dan Gelar	: Moh. Xxxxxx, S.Pd. M. Sn.
b. NIDN	:  0025077706
c. Alamat Rumah dan No Telp./HP	:	Griya Sekar Gading C.14 Kalisegoro Gunungpati Semarang / 085640401447

	          		Semarang, 10 Juni 2015
Menyetujui :
Ketua Jurusan PGSD		  Ketua Pelaksana Kegiatan,




(Drs. Akhmad Junaedi M.Pd.)		    ( Uli Carolina )
NIP. 131672969	                          NIM : 1401413054


Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 		Dosen Pendamping,   




( Prof. Dr. Masrukhi, M. Pd. )		(Moh. Xxxxx , S.Pd. M. Sn.)
NIP. 196205081988031002		NIDN. 0025077706



DAFTAR ISI

Sampul ……………………………………………………………………	......	i
Pengesahan ……………………………………………………………......		.....	ii
Daftar Isi ………………………………………………………………….	......	 iii
Ringkasan..........................................................................................................	iv
PENDAHULUAN	 
Latar Belakang………………………………………………………	...	5
Tujuan Penulisan..……………………………………………………	..	6
Manfaat Penulisan……………………………………………………	..	6
GAMBARAN UMUM......................................................................................	7
METODE PELAKSANAAN PROGRAM........................................................	9
Waktu & Tempat Pelaksanaan ..............................................................	9
Alat & Bahan		9
Prosedur Kerja		9
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN…….…………………………….  11
Anggaran Biaya ..........................................................................       	11
Jadwal Kegiatan………........ ..............................................................	11
Daftar Pustaka ……………………………………………………………..	....     12
Lampiran-lampiran ………………………………………………………..	.....	 13

RINGKASAN


Plastik sudah menjadi kebutuhan sehari-hari di kehidupan manusia saat ini. Mulai dari produk elektronik, makanan, minuman, mainan, rumah tangga, dan lain-lain. Seiring dengan kemajuan jaman dan pola hidup manusia saat ini maka pemakaian plastik yang semakin tinggi akhirnya menimbulkan dampak negatif yaitu sampah. Plastik memiliki waktu lama jika melewati proses daur ulang secara alami sehingga menjadi permasalahan serius karena memberikan kontribusi serius pada soal sampah. Pemrosesan daur ulang sampah plastik yang sudah dilakukan sekarang masih berbanding jauh dengan jumlah sampah plastik yang dihasilkan. Melihat kondisi diatas maka diperlukan ide dan kreatifitas guna menekan jumlah limbah plastik menjadi barang lain yang bermanfaat.

Karya tulis ini bertujuan untuk mengolah sampah plastik menjadi produk keperluan rumah tangga. Ada banyak jenis barang berguna dari daur ulang limbah plastik seperti keranjang sampah, tas, souvenir, dan lain sebagainya. Ketika sampah berubah menjadi bentuk serta fungsi lain yang bisa bermanfaat maka itu merupakan sumber peluang bisnis alternatif yang menguntungkan.

Berdasarkan hasil analisis kami, diketahui bahwa masih rendahnya warga yang mampu untuk daur ulang limbah menjadi barang yang bermanfaat dan mendatangkan keuntungan.. Untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengolah limbah, kami mengajukan gagasan tentang daur ulang limbah plastik sebagai peluang usaha yang menggiurkan dan ramah lingkungan. Pada konsep ini  masyaratkat perlu mengelompokan limbah sampah menjadi beberapa bagian, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Setelah dibedakan kedua sampah itu masuk kedalam proses masing- masing.

 Untuk sampah organic dapat dijadikan pupuk kompos, yang prosesnya tidak terlalu sukar. Sedangkan sampah anorganik bisa dijadikan berbagai barang rumah tangga seperti tas, dompet, keranjang dan lainnya. Sampah plastik yang bisa digunakan sebagai bahan untuk membuat kerajinan sangat bermacam-macam. Mulai plastik keras dari kemasan botol minuman hingga plastik “lunak” seperti kantong plastik. Bahan penunjang tambahan juga tidak terlalu banyak seperti lem, benang, kawat, dan pewarna (jika diperlukan). Ketika semua sudah tersedia tinggal yang paling menentukan adalah ide untuk mendapatkan kreasi produk yang inovatif serta berguna. 

i

i

BAB I 
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sampah plastik merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat terpisahkan. Jumlah sampah plastik semakin hari kian menggunung dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) juga kian sempit karena telah melewati batas penampungan. Berbagai macam cara telah dilakukan untuk menangani masalah sampah, namun tetap saja belum bisa terselesaikan. Selama ini sampah plastik dinilai sebagai benda sumber masalah yang harus dienyahkan dari lingkungan. Memang, dari semua jenis sampah, sampah plastik yang paling menimbulkan masalah. Ia baru akan terurai kembali dalam waktu 400-1.000 tahun. Sebagian besar tercecer di banyak tempat, menyumbat saluran drainase, penghalang arus sungai. Menjadi penyebab utama masalah lingkungan. 
Seiring dengan perkembangan teknologi di Negara kita ini, kebutuhan akan plastik juga semakin meningkat sehingga sampah plastik yang dihasilkan mau tidak mau juga meningkat. Ditambah lagi, plastik mempunyai waktu yang lama jika harus melewati proses daur ulang secara alami karena plastik tidak dapat membusuk, tidak dapat menyerap air, tidak dapat terurai, sehingga sampah menjadi permasalahan yang serius bagi lingkungan hidup.Proses daur ulang sampah plastik yang dilakukan sekarang ini untuk menanggulangi masalah penumpukan sampah masih berbanding jauh dengan besarnya jumlah plastik yang dihasilkan. Melihat kondisi yang seperti itu, maka dibutuhkan sebuah ide dan kreatifitas guna untuk menekan jumlah sampah plastik menjadi sebuah barang yang dapat dimanfaatkan kembali.
Sampah sebagai material sisa aktivitas manusia seringkali menjadi penyebab timbulnya masalah manakala tidak mendapat pengelolaan secara pantas. Timbulnya bencana longsor dan ledakan metan di TPA, masalah kurangnya anggaran (APBN/D) dan dana investasi bagi pengangkutan dari sumber penghasil sampah ke Tempat Pembuangan (TPA) serta berkembangnya penyakit karena rendahnya sanitasi lingkungan adalah beberapa masalah dari sekian banyak kerugian akibat salah kelola sampah. Dewasa ini sampah yang semakin menumpuk di lingkungan sekitar kita menjadi masalah yang masih sulit untuk diatasi. Menurut hasil survei dari Aretha dkk. (2013)  jumlah total pertambahan sampah rumah tangga setiap tahun adalah 2416,2 kg/ rumah dengan rata-rata per tahun 483,3 kg/ rumah. Apalagi perjalanan hidup manusia seolah tak dapat terlepas dengan adanya sampah entah itu dari bungkus makanan, botol minuman, peralatan rumah tangga dan sebagainya. Sebagian masyarakat telah sadar dengan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dimana mereka tinggal. Kegiatan gerakan membuang sampah pada tempatnya, daur ulang dan sebagainya sudah mulai  berkembang di masyarakat. Namun tidak semua kegiatan yang mereka lakukan benar dan berjalan mulus begitu saja. Masyarakat masih sering membuang sampah tanpa membedakan jenis sampah yang mereka buang, sehingga sampah-sampah itu menjadi campur aduk. Jadi apabila sampah itu akan diubah menjadi kompos, tidak akan menjamin bahwa hasil kompos tersebut layak dan terbebas dari logam berat atau bahan-bahan kimia berbahaya. Bahkan cara praktis menyelesaikan tumpukan sampah dengan membakarnya masih sering dilakukan oleh masyarakat. Hal ini tidak menjadi solusi yang benar, karena dari hasil pembakaran sampah akan berdampak meningkatnya polusi udara dan global warming. 
Salah satu alternatif sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah tumpukan sampah adalah dengan mengembangkan kegiatan daur ulang sampah yang telah dilakukan oleh sebagian masyarakat. 

Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah :
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mencari solusi mengurangi volume sampah
2. Untuk mengetahui cara mendaur ulang sampah menjadi peluang usaha yang menggiurkan dan ramah lingkungan.
Manfaat Penulisan
Karya tulis ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah dan masyarakat diantaranya :
1. Sebagai referensi dalam mengelola sampah rumah tangga
2. Memberikan alternatif solusi upaya penanggulangan menangani masalah sampah 
3. Sebagai inovasi baru dalam membuat usaha daur ulang sampah.
















BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar. Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi, sampah organik/basah,sampah anorganik dan sampah berbahaya. Pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik, akan mengakibatkan masalah besar. Karena penumpukan sampah atau membuangnya sembarangan ke kawasan terbuka akan mengakibatkan pencemaran tanah yang juga akan berdampak ke saluran air tanah. Demikian juga pembakaran sampah akan mengakibatkan pencemaran udara, pembuangan sampah ke sungai akan mengakibatkan pencemaran air, tersumbatnya saluran air dan banjir.
Permasalahan sampah di Indonesia antara lain semakin banyaknya limbah sampah yang dihasilkan masyarakat, kurangnya tempat sebagai pembuangan sampah, sampah sebagai tempat berkembang dan sarang dari serangga dan tikus, menjadi sumber polusi dan pencemaran tanah, air, dan udara, menjadi sumber dan tempat hidup kuman-kuman yang membahayakan kesehatan.

[image: C:\Users\admin\Downloads\154625_sampah2.jpg]

Gambar 1. Sungai di Jakarta menjadi empat pembuangan  sampah massal
(sumber :jakarta.kompasiana.com )


Sampai saat ini sudah banyak solusi yang dilakukan oleh pemerintah untuk menaggulangi masalah sampah. Seiring bertambahnya volume sampah setiap hari tidak berbanding lurus dengan pengelolaan sampah. Sehingga jumlah volume sampah semakin hari semakin bertambah. Berbagai upaya pun dilakukan pemerintah, seperti mencanangkan program 3R yakni Reduce, Reuse dan Recycle perwujudan program ini bergantung pada partisipasi masyarakat. Salah satu metode yang diunakan untuk mengatasi masalah sampah yakni mensosialisasikan pengelompokan sampah, Namun entah kenapa cara ini tidak pernah berhasil di Indonesia. Kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dirasakan menjadi persoalan utama. Masyarakat masih menyepelekan masalah sampah ini terbukti dengan masih banyaknya orang yang membuang sampah sembarangan. Akibatnya lingkungan menjadi tercemar. Masyarakat dan pemerintah harus dapat bekerja sama dalam mengatasi masalah ini.
Setiap hari, sampah dihasilkan lingkungan tempat dimana kita berada,baik secara langsung atau tidak. Bila di biarkan begitu saja, maka kita adalah bagian dari manusia yang tidak peduli pada lingkungan, kita hanya dapat membuang tanpa ada daya analisa tentang manfaat dari limbah tersebut.
Penanggulang sampah, dapat di bakar atau dapat juga di manfaatkan untuk keterampilan yang mempunyai nilai jual. Keberadaan sampah di kota-kota besar seharusnya dapat di manfaatkan secerdas mungkin, dengan daur ulang dan merubahnya kepada sesuatu barang yang dapat menghasilkan Profit.Tentunya dengan berpatokan kepada prinsip kemitraan dengan para pemulung yang setiap harinya mengais rezeki dari sampah-sampah tersebut. Hal ini juga bisa di jadikan sebagai lahan pekerjaan bagi mereka.

Langkah-langkah Untuk Penjualan
            Langkah-langkah yang digunakan untuk penjualan dan pemasaran gelas cantik adalah dengan metode pemasaran yang baik dan tepat sasaran. Sebelum penjualan dilakukan, diperlukan riset pasar terlebih dahulu. Riset yang dilakukan adalah dengan pengenalan produk, dikarenakan adanya barang baru dengan pengolahan tepat guna yang memiliki ciri khas tersendiri, sehingga asbak dan gelas cantik dari limbah botol kaca dapat diterima oleh masyarakat ataupun dilingkungan kampus Unikal. Riset pasar itu dapat dilakukan dengan pembagian contoh produk kepada para developer, konsultan perencana, maupun kontraktor. Setelah riset pasar selesai, produk tersebut diproduksi sesuai dengan keinginan pasar.
Penjualan prodak daur ulang dapat dijual di pinggir-pinggir jalan, momen perayaan ulang tahun kota atau daerah dan bisa di tempat-tempat perbelajaan-perbelanjaan lainnya. Bila permintaan pasar sudah terbilang tinggi maka kegiatan wirausaha ini dapat melakukan manuver pemasaran ketingkat nasional dan bahkan internasional.
BAB III
METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Program ini akan dilaksanakan secara terus menerus, namun dengan permulaan  pelaksanaan produksi secara 6 minggu yang akan dilakukan secara fleksible. Maksudnya yaitu dapat dilakukan di tempat produksi atau rumah produksi dengan tidak mengesampingkan kuliah, namun tetap fokus dengan produksi ini yang dilaksanakan di rumah/kos salah satu anggota dan akan mulai dipasarkan dilingkungan kampus PGSD UPP Tegal FIP UNNES.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan merupakan alat dan bahan yang umum digunakan dalam daur ulang sampah yaitu, sampah plastik kertas dan sampah organik
Program Kerja
Dimulai dari Tahap persiapan, Tahap Produksi,
1. Tahap Persiapan
Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan persiapan alat operasional dan bahan baku produksi serta mempersiapkan lokasi produksi yang tepat. Bahan baku didapat dengan pengumpulan dan pembelian smapah sampah yang dapat di daur ulang. Pembelian bahan-bahan tersebut dilakukan melalui para mahasiswa di lingkungan kampus, masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kampus, dan pemulung. Contoh pembelian botol-botol bekas dari berbagai kalangan tersebut dibeli dengan harga berkisar Rp 6.500,- per kilogram.

2. Tahap Produksi
Proses produksi ini diawali dengan penyiapan bahan baku berupa limbah yang dapat didaur ulang, kemudian melalui penyortiran bahan sesuai jenisnya. Jika bahan Organik dapat langsung diolah menjadi pupuk organik. Dan jika limbah anorganik melalui penyortiran dilanjutkan dengan proses pemotongan bagian  yang akan digunakan dengan menggunakan alat-alat yang sudah disediakan. Kemudian dilanjutkan dengan mengamplas atau menghaluskan permukaan limbsh plastik  agar menjadi halus, pembentukan gelas dan asbak sesuai pesanan. Berikutnya dilakukan proses pengemasan produk asbak dan gelas, dilanjutkan dengan proses pengepakan untuk kemudian produk siap diedarkan. Demikian juga dengan limbah kertas dapat menjadi kertas karton.

3. Tahap Pemasaran
Proses pemasaran terlebih dahulu dilakukan proses pengenalan produk ke masyarakat sekitar. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui program tersendiri atau diselipkan di sela-sela kegiatan-kegiatan kemahasiswaan, seperti Expo Karir, Teknik Expo, Pameran UKM, mega fair,  seminar-seminar kewirausahaan, dan lain-lain.

























BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Anggran Biaya
Rekapitulasi Biaya Pelaksanaan Program
1. Biaya habis pakai                    : Rp. 1.000.000,00
2. Peralatan penunjang PKM      : Rp. 3.975.000,00
3. Biaya perjalanan                      : Rp. 1.000.000,00
4. Biaya pengeluaran lain-lain     : Rp. 1.025..000,00
        Jumlah                                   : Rp. 7.000.000,00
Jadwal Kegiatan
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DAFTAR PUSTAKA

http://purwanthiefendi-facil14-smile.blogspot.com/ (diakses 9 Juni 2015 12:13)

http://www.gayahidupku.com/wirausaha/bisnis-daur-ulang-sampah-jadi-duit.html (diakses 9 Juni 2015 12:13)

http://aimyaya.com/id/lingkungan-hidup/proses-daur-ulang-limbah-plastik/ (diakses 9 Juni 2015 12:13)








































LAMPIRAN-LAMPIRAN

i. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Uli Carolina

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401413054

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sukoharjo, 20 Agustus 1995

	6
	E-mail
	ulicarol1995@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	081542075408



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Panggung 2 Tegal
	SMPN 2 Tegal
	SMA N 1 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2006
	2006-2009
	 (
Contoh format biodata ketua dan anggota
)2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2014.
			Semarang, 9 Juni 2015
			Pengusul, 


			Uli Carolina


Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Uli Caroliana / 1401413054	
	PGSD
	FIP
	- Jam/ Minggu
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	




[image: ]Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Uli Carolina
NIM 	: 51124120141401413054
Program Studi 	: PGSD
Fakultas 	: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KEWIRAUSAHAAN saya dengan judul:
DAUR ULANG LIMBAH PLASTIK SEBAGAI PELUANG USAHA 

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Semarang, 9 Juni 2015
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		 Yang Menyatakan,   




 ( Prof. Dr. Masrukhi, M. Pd. )		        (Uli Carolina)
  NIP. 196205081988031002	          NIM. 1401413054
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